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Abstrak 
Kemampuan spasial merupakan aspek yang sangat penting dalam 
mempelajari geometri. Tinggi rendahnya kemampuan spasial yang dimiliki siswa 
berpengaruh terhadap kualitas kemampuan spasial siswa. Penting untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan spasial siswa agar proses belajar dan mengajar lebih optimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan spasial siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Sawit dalam menyelesaikan soal materi segiempat berdasarkan level 
berpikir Van Hiele. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian ini yaitu 3 siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Sawit, yang terdiri dari 1 
siswa berkemampuan spasial tinggi, 1 siswa berkemampuan spasial sedang dan 1 
siswa berkemampuan spasial rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu hasil tes terkait materi segiempat, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan 
data dengan menggunakan  triangulasi teknik. Tknik analisis data dilakukan melalui 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa level berpikir visualisasi dapat dicapai oleh ketiga subjek yaitu 
siswa yang mempunyai kemampuan spasial tinggi, sedang dan rendah. Level berpikir 
analisis hanya dapat dicapai oleh siswa yang mempunyai kemampuan spasial tinggi 
dan siswa yang mempunyai kemampuan spasial sedang, sedangkan siswa yang 
mempunyai kemampuan spasial rendah belum dapat mencapai level tersebut. Level 
deduksi informal hanya dapat dicapai oleh siswa yang mempunyai kemampuan 
spasial tinggi, sedangkan siswa yang mempunyai kemampuan spasial sedang dan 
siswa yang mempunyai kemampuan spasial rendah belum dapat mencapai level 
tersebut. Dengan demikian, kemampuan spasial siswa mempunyai kaitan dengan 
kemampuan matematika. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Spasial, Segiempat, Level Berpikir Van Hiele 
 
Abstract 
Spatial ability is a very important aspect in studying geometry. The high 
spatial ability of the student has an effect on the quality of students’ spatial ability. It 
is importan to know how the spatial ability of student to make learning and 
theaching more optimal. This study aim to describe the spatial ability of grade VII 
students of SMP Negeri 2 Sawit in solving quadrilateral matter based on Van Hiele 
thinking level. The type of this research is descriptive qualitative research. The 
subjects of this study were 3 student of class VII D SMP Negeri 2 Sawit., consisting 
of 1 student who has high spatial ability, 1 student who has medium spatial ability 
and 1 student who has low spatial ability. Data collection technique used are test 
result related to quadrilateral material, interviews and documentation. Validity of 
data by using triangulation technique. Data analysis technique is done through data 
reduction, data presentation and conclusion. The result showed that the level of 
visualization thinking can be achieve by the three subjects they are student who has 
high spatial ability, medium spatial ability and low spatial ability. Analysis thinking 
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level can only be achieve by student who has high spatial abitily and medium ability, 
while student who has low ability still can not reach that level. Informally deductive 
level can only be achieved by student who has high spatial ability, while student who 
has medium spatial ability and low spatial ability stil can not reach that level. 
Therefore, student’s spatial ability have connection with mathematics ability.  
  
Keywords: Spatial Ability, Quadrilateral, Van Hiele Thinking Level 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dan 
kemampuan seseorang menuju ke arah yang lebih baik berupa kemajuan dan 
peningkatan. Ghufron (2017: 128) mengungkapkan bahwa pendidikan adalah 
upaya sadar yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan individu agar 
dapat menentukan kehidupan secara mandiri. Pendidikan mempunyai peranan 
yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Kualitas hidup seseorang bisa 
dilihat dari kualitas pendidikannya. Tujuan pendidikan pada umumnya adalah 
menyiapkan individu yang dapat membentuk manusia berwawasan luas dan 
berpikir kreatif, sehingga mampu memecahkan permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi serta dapat memberikan solusi untuk sebuah permasalahan 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan 
penting dalam dunia pendidikan, hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelajaran 
matematika di sekolah lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajaran lain. 
Melalui pembelajaran matematika dapat dikembangkan kemampuan berpikir 
analisis, sistematis, kritis dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerjasama. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika maka 
perlu diadakan evaluasi atau hasil tes belajar. 
Namun pada kenyataannya, guru menilai hasil belajar siswa secara 
kualitatif saja yakni berupa nilai. Hal itu diasumsikan bahwa siswa dengan nilai 
yang tinggi pada skor tes telah berhasil menguasai materi yang diberikan. 
Asumsi tersebut tidak selamanya benar karena pada hakikatnya siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Berdasarkan penelitian TIMSS Mullis (2011) 
menyatakan bahwa pada tahun 2011 dalam kurun waktu empat tahun sekali 
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sejak 1995, ditemukan bahwa hasil belajar matematika khususnya geometri 
kelas VIII dari Indonesia mengalami penurunan.  
Ruang lingkup geometri pada dasarnya cukup luas. Hal ini mencakup 
pembahasan mengenai seluruh yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun 
ruang yang meliputi bentuk, simetri, pengukuran, panjang, lebar, tinggi, rusuk 
luas, isi dan keliling serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Chamidah 
(2008: 2) yang ditulis kembali oleh Farisdianto dan Mega mengungkapkan 
bahwa geometri merupakan salah satu materi matematika sekolah yang tidak 
hanya berhubungan dengan matematika semata, tapi juga berhubungan dengan 
pengetahuan lain. Geometri sangat penting diajarkan disekolah terutama 
mengenai keruangan (spasial). 
Dalam mempelajari geometri, memang dituntut adanya kemampuan 
spasial dari seorang siswa. Kemampuan ini berkaitan dengan warna, garis, 
bangun, bentuk, ruang, serta hubungannya. Hal ini termasuk kemampuan untuk 
membayangkan, menggambarkan ide visual-spasial dan menjelaskan secara 
akurat susunan keruangan. (Armstrong, 2008: 7) 
Segiempat merupakan salah satu bagian dari ruang lingkup geometri 
yang diajarkan di jenjang SMP, termasuk di SMP Negeri 2 Sawit. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 2 Sawit, 
diperoleh informasi bahwa pada semua mata pelajaran khususnya terkait materi 
keruangan butuh beberapa kali pengulangan agar siswa dapat memahami 
pelajaran tersebut. Hal ini juga diperkuat dengan beberapa hasil ulangan harian 
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. 
Faktor penyebab belum tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal oleh 
siswa di SMP Negeri 2 Sawit pada materi tersebut adalah banyaknya kesalahan 
dalam mengaitkan sifat-sifat dan atribut-atribut komponennya serta menerapkan 
dalam rumus-rumus. Kesalahan tersebut bisa terjadi karena siswa tidak mengerti 
tentang materinya, kurangnya ketelitian, atau rendahnya kemampuan spasial dan 
imajinasi. 
Van hiele dalam penelitian Oktorizal (2012: 61) menyatakan bahwa 
terdapat lima cara level berpikir siswa yaitu visualisasi (level 0), analisis (level 
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1), deduksi informal (level 2), deduksi formal (level 3) dan dan rigor (level 4). 
Karakteristik umum dari “level” Van Hieles adalah (1) level tersebut tersusun 
secara berurutan, (2) setiap level mempunyai bahasa, simbol-simbol, jaringan 
hubungannya sendiri, (3) sesuatu yang imlisit pada satu level kemudian menjadi 
eksplisit pada level berikutnya, (4) materi yang diajarkan pada siswa yang 
berada diatas level mereka adalah hal yang akan direduksi oleh pengadaan level 
tersebut, (5) progress dari satu level ke level berikutnya lebih bergantung pada 
pengalaman belajar dari pada umur atau kedewasaan, dan (6) setiap orang 
melalui tahapan tahapan yang berbeda dalam melewati dari satu level ke level 
berikutnya. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian guna 
mengetahui kemampuan spasial siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit dalam 
menyelesaikan soal materi segiempat berdasarkan teori van hiele. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya yaitu penelitian kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Sawit 
akan tetapi karena keterbatasan waktu penelitian subjek penelitian ini dilakukan 
dikelas yang sama pada saat naik ke jenjang kelas VIII. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan ada 3 yaitu tes hasil belajar terkait materi segiempat, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi teknik. Sebelum hasil tes ulangan siswa dianalisis, 
terlebih dahulu dikelompokkan menjadi tiga kelompok berdasarkan kemampuan 
spasial siswa, yaitu siswa yang mempunyai kemampuan spasial tinggi, siswa 
yang mempunyai kemampuan sedang dan siswa yang mempunyai kemampuan 
spasial rendah. Siswa termasuk berkemampuan spasial tinggi jika rentang 
nilainya berada diatas KKM, siswa termasuk berkemampuan spasial sedang jika 
nilainya mencapai KKM dan siswa yang berkemampuan spasial rendah jika 
nilainya dibawah KKM. Menurut Crowley (dalam Abdussakir,2009) analisis 
yang dilakukan hanya meliputi tiga tahap pertama yaitu tahap 0 (visualisasi), 
tahap 1 (analisis) dan tahap 2 (deduksi informal). Hasil tes ulangan siswa 
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kemudian dianalisis berdasarkan indikator dari setiap level berpikir Van Hiele. 
Berikut adalah indikator level berpikir Van Hiele yang secara ringkas dijelaskan 
dalam tabel 1. 
Tabel 1. Indikator Level Berpikir Van Hiele 
No. Level Berpikir Indikator 
1 Visualisasi Mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk 
yang dilihatnya. 
2 Analisis Mendeskripsikan suat bangun geometri 
berdasarkan sifat-sifat dan atribut-atribut 
komponennya tapi belum dapat melihat hubungan 
antara beberapa bangun geometri. 
3 Deduksi 
Informal 
Membandingkan bangun-bangun geometri 
berdasarkan sifat-sifatnya. 
Melakukan pemecahan masalah yang melibatkan 
fifat-sifat bangun yang sudah dikenali. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian diperoleh melalui tiga metode yaitu metode tes, metode 
wawancara dan metode dokumentasi. Tes dilaksanakan pada hari Senin, 07 
Agustus 2017 di kelas VII D yang diikuti oleh 21 siswa. Tes berupa soal essay 
yang terdiri dari 3 soal. Soal diambil dari buku paket matematika siswa 
(Sujatmiko, 2005: 276, 282, 287). Siswa diberikan waktu 45 menit untuk 
mengerjakan soal terkait dengan materi Segiempat yang telah diberikan. Waktu 
yang diberikan diharapkan dapat digunakan sebaik-baiknya oleh siswa untuk 
mengerjakan soal dengan teliti, baik dan benar. Setelah tes selesai, peneliti 
mengoreksi hasil pekerjaan siswa. Hasil pekerjaan siswa berguna untuk 
mengetahui kemampuan spasial siswa berdasarkan level berpikir Van Hiele. 
Pemilihan subjek dalam penelitian ini diambil dari 21 siswa kelas VII D 
yang mengikuti tes tertulis dan telah diklasifikasikan berdasarkan Kriteria 







Tabel 2. Pengelompokkan Calon Subjek Penelitian 
Rentang Nilai Keterangan Jumlah siswa 
76-100 Di atas KKM 5 
75 Tepat KKM 3 
0-74 Di bawah KKM 13 
Melalui pengelompokkan tersebut, terpilih 3 siswa yang dijadikan 
sebagai subjek penelitian yaitu satu siswa dari kategori kemampuan spasial 
tinggi yang selanjutnya disebut sebagai siswa S1, satu siswa dari kategori 
kemampuan spasial sedang yang selanjutnya disebut sebagai siswa S2, dan satu 
siswa yang mempunyai kemampuan spasial rendah selanjutnya disebut sebagai 
siswa S3.  
Tabel 3 Daftar Nama Siswa yang Terpilih untuk Diwawancarai 
Subjek Nama Kemampuan Spasial Siswa 
Subjek 1 (S1) Ayesha Frisky Nur C Tinggi 
Subjek 2 (S2) Galih D.W Sedang 









3.1 Level Visualisasi 
 
Gambar 1 Jawaban Siswa Berkemampuan Spasial Tinggi Level Visualisasi 
Pada level visualisasi siswa S1 sudah mengenal bangun-bangun geometri 
dan sudah dapat memberi nama suatu bangun geometri. Ini ditandai dengan 
siswa tersebut mampu menggambarkan objek bangun datar segiempat pada 
lembar jawab siswa. Hal ini berarti siswa yang mempunyai kemampuan spasial 
tinggi sudah mencapai level visualiasi.  
 
Gambar 2 Jawaban Siswa Berkemampuan Spasial Sedang Level Visualisasi 
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 2 tampak bahwa siswa yang 
mempunyai kemampuan spasial sedang sudah dapat memvisualisasikan objek 
bangun segiempat. Siswa sudah mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk 
atau sifat yang diketahuinya. Hal ini berarti siswa dengan kemampuan spasial 




Gambar 3 jawaban siswa Berkemampuan Spasial Rendah Level Visualisasi 
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 3 tampak bahwa siswa S3 sudah 
dapat memahami soal. Siswa tersebut sudah dapat memvisualisasikan bangun 
segiempat dengan menggambar di lembar jawabnya. Siswa S3 sudah dapat 
mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk atau sifat yang diketahuinya. Hal 
ini berarti siswa yang mempunyai kemampuan spasial rendah sudah dapat 
mencapai level Visualisasi. 
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai 
kemampuan tinggi, sedang dan rendah sudah mencapai level Visualisasi. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang diakukan oleh Nur’aini (2015) yang 
mengungkapkan bahwa siswa tingkat 0 (visualisasi) pada keterampilan visual, 
hanya dapat menentukan jenis bangun datar segiempat berdasarkan penampilan 
bentuknya; keterampilan verbal, dapat mengelompokkan nama yang benar untuk 
gambar-gambar segiempat yang diberikan; keterampilan menggambar, hanya 
mampu membuat sketsa gambar segiempat dengan pelabelan bagian tertentu; 
keterampilan logika, dapat memahami konservasi bentuk gambar segiempat 
dalam berbagai posisi dan menyadari adanya persamaan dari beberapa gambar 
segiempat; dan keterampilan terapan, dapat menghubungkan informasi (objek 
fisik) yang diberikan dan mengembangkannya dalam model geometri, selain itu 
dapat menjelaskan sifat-sifat geometri dari benda fisik. Pendapat tersebut 
kemudian diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Wahab (2016) yang 




3.2 Level Analisis 
 
 
Gambar 4 Jawaban Siswa Berkemampuan Spasial Tinggi Level Analisis 
Pada level analisis siswa S1 sudah menghafal sifat-sifat bangun geometri 
dan atribut-atribut komponennya. Ini ditandai dengan siswa dapat mengerjakan 
soal dengan benar. Berarti siswa S1 sudah paham dengan soal yang diberikan. 
Dengan demikian S1 sudah mencapai level Analisis. 
 
Gambar 5 Jawaban Siswa Berkemampuan Spasial Sedang Level Analisis 
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 5 tampak bahwa siswa yang 
mempunyai kemampuan spasial sedang sudah memahami soal. Hal ini  ditandai 
dengan siswa dapat mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk atau yang 
diketahuinya. Siswa sudah dapat mendeskripsikan suatu bangun geometri 
berdasarkan sifat-sifat atau atribut-atribut komponennya. Hal ini berarti siswa 




Gambar 6 Jawaban Siswa Berkemampuan Spasial Rendah Level Analisis 
Berdasarkan jawaban siswa dari gambar 6 siswa yang mempunyai 
kemampuan spasial rendah dapat mengerjakan soal dengan benar. Akan tetapi 
pada saat sesi wawancara siswa S3 tidak bisa menjawab pertanyaan yang 
diajukan pada soal nomor 2b. hal ini ditandai dengan pernyataan siswa bahwa 
“Belum paham pak. Soalnya saya masih bingung dengan sudut-sudut pak.” Ini 
berarti siswa S3 belum dapat mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk 
maupun sifatnya. Siswa belum bisa mendeskripsikan suatu bangun geometi 
berdasarkan sifat-sifat dan atribut-atribut komponennya. Hal ini berarti siswa 
yang mempunyai kemampuan spasial rendah belum mencapai level Analisis. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian Farisdianto dan Budiarto (2014) yang 
menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi dan siswa 
dengan kemampuan matematika sedang memiliki kemampuan spasial yang 
relatif sama. Sedangkan siswa dengan kemampuan spasial rendah tidak memiliki 
kemampuan dalam mengubah secara mental posisi suatu susunan bangun ruang 
serta mengenali perubahan pada bagian susunan bangun ruang tersebut.  
Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Shodiqin 
(2014) yang menyetakan bahwa subjek 1 yang merupakan kategori 
berkemampuan matematis tinggi, deskripsi level berpikir geometri Van Hiele 
untuk level pengenalan (0) yaitu mampu mengenali bentuk dan memberi nama 
bangun, untuk level analisis (1) yaitu dapat mengidentifikasi sifat dari bangun, 
sedangkan untuk level deduksi informalnya, subjek mampu mengetahui adanya 
hubungan bangun datar yang saling berhubungan. Subjek 2 yang berkemampuan 
matematis sedang, deskripsi level berpikir geometri Van Hiele pada level 
pengenalan (0) yaitu subjek mampu mengenali struktur bentuk dan memberi 
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nama bangun, untuk level analisis (1) yaitu mampu menyadari adanya sifat-sifat 
dari bangun. Level deduksi informal (2) yaitu mampu membuat keterangan 
bahwa adanya bangun yang saling berhubungan dengan bangun lain. Subjek 3 
berkemampuan matematis rendah, deskripsi level berpikir geometri Van Hiele 
berada pada level pengenalan (0) yaitu mampu mengenali karakteristik bentuk 
secara visual, serta pemberian nama. 
3.3 Level Deduksi Informal 
 
 
Gambar 7 Jawaban Siswa Berkemampuan Spasial Tinggi 
Level Deduksi Informal 
Berdasarkan jawaban siswa S1 dari gambar diatas siswa tersebut sudah 
dapat memahami  soal dengan baik. Siswa dapat membandingkan bangun-
bangun geometri berdasarkan sifat-sifatnya. Siswa juga dapat memecahkan 
masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun yang sudah dikenali. Siswa juga 
dapat menerapkan rumus-rumus dan menyelesaikan soal tersebut pada lembar 
jawabnya. Hal ini berarti siswa yang mempunyai kemampuan spasial tinggi 




Gambar 8 Jawaban Siswa Berkemampuan Sedang Level Deduksi Informal 
Berdasarkan jawaban siswa S2 dari gambar 8 tampak bahwa siswa 
dengan kemampuan spasial sedang masih kesulitan dalam mengerjakan soal 
yang diberikan. Siswa belum bisa membandingkan bangun-bangun geometri 
berdasarkan sifat-sifatnya. Siswa juga belum dapat melakukan pemecahan 
masalah terkait dengan soal yang diberikan. Ini ditandai dengan siswa yang 
masih bingung mengenai sudut-sudut bangun geometri. Hal ini berarti siswa 
yang mempunyai kemampuan spasial sedang belum mencapai level deduksi 
informal. 
 
Gambar 9 Jawaban Siswa Berkemampuan Spasial Rendah  
Level Deduksi Informal 
Berdasarkan jawaban siswa S3 dari gambar 9 tampak bahwa S3 msih 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah pada soal yang diberikan. Hal itu 
ditandai dengan siswa yang tidak bisa mengerjakan beberapa poin pada soal. 
Siswa juga belum dapat membandingkan bangun-bangun geometri berdasarkan 
sifat-sifatnya. Hal ini berarti siswa dengan kemampuan spasial rendah belum 
dapat mencapai level Deduksi Informal. 
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Indikator deduksi informal hanya  dapat dicapai oleh siswa yang 
mempunyai kemampuan spasial tinggi saja. Siswa S1 dapat memahami soal 
dengan baik. S1 dapat mengaitkan antara sifat-sifat bangun datar dengan 
pengaplikasian nya pada rumus-rumus bangun datar. Sedangkan untuk siswa 
yang mempunyai kemampuan spasial sedang dan siswa yang mempunyai 
kemampuan spasial rendah belum mampu mencapai level deduksi informal. Ini 
ditandai dengan siswa yang mempunyai kemampuan spasial sedang dan rendah 
masih kesulitan dalam menyelesaikan soal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Suwito,dkk (2014) yang menyatakan bahwa Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa siswa yang mencapai level tingkat tiga van hielle mampu 
memecahkan masalah geomerti aljabar dengan benar dengan memanfaatkan 
deduksi penalaran kemampuan spasial untuk membangun struktur geometri 
dalam sistem aksiomatis dalam memecahkan masalah yang diberikan. Kemudian 
hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriana (2015) 
yang menyatakan bahwa siswa berkemampuan sedang memiliki kesulitan dalam 
merepresentasikan bayangan spasial yang ada dalam pikirannya pada bidang. 
Sedangkan, siswa berkemampuan rendah memiliki kesulitan dalam 
membayangkan bentuk objek dari perspektif berbeda. Pendapat tersebut 
diperkuat oleh hasil penelitian dari Jogymol K. Alex (2016) yang 
mengungkapkan bahwa bangun datar segiempat yakni belah ketupat, layang-
layang dan trapesium dirasa menjadi masalah bagi pelajar. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
kemampuan spasial siswa kelas VII D SMP N 2 Sawit dalam menyelesaikan 
soal materi segiempat berdasarkan level berpikir Van Hiele. Pada level 
Visualisasi siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang maupun rendah 
sudah dapat mencapai level Visualisasi. Pada level Analisis siswa yang 
mempunyai kemampuan spasial tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan 
spasial sedang dapat mencapai level ini. Sedangkan, siswa yang mempunyai 
kemampuan spasial rendah belum mampu mencapai level analisis. Pada level 
Deduksi Informal hanya siswa yang mempunyai kemampuan spasial tinggi saja 
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yang dapat mencapai level ini. Sedangkan siswa yang mempunyai kemampuan 
spasial sedang dan siswa yang mempunyai kemampuan spasial rendah belum 
mampu mencapai level deduksi Informal. 
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